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ABSTRACT 

Lack of knowledge and readiness of women in facing perimenopause, especially in confined 

environments such as correctional institutions, is a significant anxiety trigger, so educational 

interventions are needed to improve understanding and form positive attitudes in welcoming this 

transition phase. The purpose of this study was to determine the Effect of Education on Mothers' 

Knowledge and Attitudes About Preparing to Face Perimenopause. Research method This study is 

a quantitative study with a pre- experimental design, conducted in the class IIB Batam women's 

prison in 2025 with a sample of 75 respondents selected using the Slovin formula, using 

bivariate analysis through the Independent T-Test if the data is normally distributed and the 

Wilcoxon test or Mann–Whitney U Test if the data is not normally distributed, with the 

provision that Ha is accepted if the p-value ≤ 0.05. Results and conclusions This study shows that 

Asymp. Sig. 2-tailed 0.001 which is smaller than α = 0.05, indicating that there is a significant 

difference between maternal knowledge and an increase in attitudes after being given education 
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PENDAHULUAN 

Manusia mengalami perubahan 

fisik, psikologis, dan sosial seiring 

bertambahnya usia. Pada perempuan, 

salah satu perubahan penting terjadi pada 

siklus reproduksi, yang berlangsung dari 

masa pubertas hingga menopause. 

Wanita usia subur (WUS), yaitu mereka 

yang berusia 15–49 tahun, masih 

memiliki potensi untuk hamil. Seiring 

bertambahnya usia, mereka akan 

memasuki fase premenopause, yaitu 

masa transisi sekitar 2–5 tahun sebelum 

menopause yang biasanya terjadi pada 

usia 40–50 tahun. 

Perimenopause merupakan fase 

transisi menuju menopause, ditandai 

oleh perubahan kadar hormon estrogen 

dan progesteron yang tidak stabil. 

Kondisi ini menimbulkan berbagai 

gejala fisik dan psikologis. Fase ini bisa 

berlangsung selama beberapa tahun 

sebelum seseorang benar-benar 

mengalami menopause. Menurut 

Proverawati (2020), gejala umum 

perimenopause meliputi gangguan siklus 

menstruasi (yang menjadi tidak teratur, 

lebih pendek atau lebih panjang), hot 

flashes dan keringat malam, gangguan 

tidur seperti insomnia yang sering dipicu 
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oleh kecemasan, perubahan suasana hati, 

serta peningkatan risiko stres dan depresi 

akibat fluktuasi hormonal. Perubahan 

fungsi seksual juga sering terjadi, seperti 

penurunan libido dan kekeringan pada 

vagina. Selain itu, banyak perempuan 

mengalami kelelahan, nyeri otot dan 

sendi, serta gangguan kognitif seperti 

kesulitan berkonsentrasi dan fenomena 

"brain fog". 

Menurut prediksi WHO (2021), 

pada tahun 2030 akan ada sekitar 1,2 

miliar perempuan berusia di atas 50 

tahun yang mengalami menopause, 

dengan 80% di antaranya tinggal di 

negara berkembang. Di Indonesia, 

berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

(BPS) tahun 2023, terdapat 19.644.000 

perempuan berusia 40–50 tahun. 

Artinya, lebih dari 19 juta perempuan 

berada dalam fase perimenopause. Dari 

jumlah tersebut, sekitar 14 juta 

perempuan (73,68%) mengalami 

kecemasan terkait perimenopause 

(BKKBN, 2023). Temuan ini diperkuat 

oleh penelitian Nainggolan (2023) yang 

menunjukkan bahwa tingkat kecemasan 

pada perempuan dalam menghadapi fase 

perimenopause tergolong berat, yaitu 

sebesar 65,8%. 

Data dari Badan Pusat Statistik 

(BPS) tahun 2021 menunjukkan bahwa 

14,16% penduduk Indonesia berada pada 

usia 45 tahun, usia yang umumnya 

memasuki masa perimenopause. Hal ini 

menunjukkan pentingnya edukasi 

mengenai perimenopause untuk 

meningkatkan kesiapan perempuan 

dalam menghadapi perubahan tersebut. 

Di lingkungan lembaga pemasyarakatan, 

perempuan menghadapi tantangan 

tambahan dalam mengakses informasi 

kesehatan. Keterbatasan sumber daya 

dan akses informasi dapat memperburuk 

ketidaksiapan dalam menghadapi 

perimenopause, penting untuk 

mengembangkan program edukasi yang 

dapat diakses oleh perempuan di 

lingkungan ini. 

Di Lembaga Pemasyarakatan 

(Lapas) Perempuan Kelas IIB Batam 

tahun 2024, terdapat 259 warga binaan 

perempuan. Berdasarkan studi 

pendahuluan terhadap 82 perempuan 

yang berada dalam fase perimenopause, 

ditemukan bahwa 61 orang mengalami 

kecemasan, sementara 21 orang tidak. 

Dari hasil wawancara terhadap 61 

responden yang mengalami kecemasan, 

48 orang menyatakan bahwa kecemasan 

mereka dipicu oleh rasa takut 

menghadapi fase perimenopause, maka 

penting bagi pihak terkait untuk 

mengembangkan program edukasi 

kesehatan yang komprehensif dan 

berkelanjutan di lingkungan lembaga 

pemasyarakatan. Program ini harus 

mencakup informasi tentang perubahan 

fisik dan psikologis yang terjadi selama 

perimenopause, serta strategi untuk 

menghadapinya 

Salah satu penyebab utama 

kecemasan ini adalah kurangnya 

pengetahuan tentang perimenopause, 

yang berdampak pada ketidaksiapan 

dalam menghadapinya. Kecemasan 

bukan hanya masalah emosional, tetapi 

juga dapat timbul akibat kurangnya 

informasi. Semakin banyak pengetahuan 

yang dimiliki seseorang, maka semakin 

mudah baginya untuk mengelola 

kecemasan, setiap perempuan yang akan 

memasuki masa menopause perlu 

memiliki pemahaman yang memadai 

agar dapat menjalani masa tersebut 

dengan tenang dan tanpa kecemasan 

(Kasdu, 2021). 

Di Provinsi Kepulauan Riau, 

tingkat pengetahuan perempuan tentang 

perimenopause masih tergolong rendah. 

Sebuah studi di wilayah kerja Puskesmas 

Batu 10, Kota Tanjungpinang, 

menunjukkan bahwa 51,3% responden 

kurang memahami pengertian 

menopause, 61,6% kurang mengetahui 

tahapan menopause, dan 56,4% tidak 

mengenali tanda serta gejala menopause 

(Dinkes  Kepri,  2022).  Data  ini 
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menunjukkan perlunya edukasi yang 

lebih intensif mengenai perimenopause 

dan menopause. 

Hal serupa juga terjadi di 

Puskesmas Sei Pancur, Kota Batam. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

meskipun 52,5% responden memiliki 

pengetahuan yang baik tentang 

menopause, sebanyak 57,5% di 

antaranya merasa belum siap 

menghadapinya. Penelitian lain di Batam 

juga mengungkapkan bahwa gejala 

paling umum yang dialami perempuan 

menopause adalah kelelahan fisik dan 

mental (84%), nyeri sendi dan otot 

(81,33%), serta masalah seksual 

(69,33%). Meskipun data khusus 

mengenai perimenopause belum 

tersedia, temuan tersebut memperkuat 

urgensi edukasi dan persiapan dalam 

menghadapi fase ini (Dinkes Batam, 

2022). 

Kurangnya pemahaman dan 

manajemen terhadap perimenopause 

dapat menimbulkan dampak negatif 

secara fisik maupun psikologis. Jika 

tidak ditangani dengan baik, risiko 

kesehatan dapat meningkat. Menurut 

Sari dkk. (2022), penurunan hormon 

estrogen dapat menyebabkan 

berkurangnya kepadatan tulang, 

sehingga meningkatkan risiko 

osteoporosis dan patah tulang. 

Perubahan hormonal juga dapat 

menyebabkan hipertensi dan 

peningkatan kadar kolesterol jahat 

(LDL), yang meningkatkan risiko 

penyakit jantung. Dari sisi mental, 

fluktuasi hormon memicu gejala 

kecemasan, stres, hingga depresi. 

Gangguan metabolisme seperti obesitas, 

resistensi insulin, dan diabetes tipe 2 

juga menjadi lebih rentan. Kehidupan 

seksual pun dapat terganggu, terutama 

akibat kekeringan vagina dan penurunan 

libido, yang akhirnya memengaruhi 

kualitas hidup dan hubungan dengan 

pasangan. 

Peningkatan  pengetahuan  dan 

sikap positif terhadap perimenopause 

tidak hanya berdampak pada individu, 

tetapi juga dapat meningkatkan kualitas 

hidup secara keseluruhan. Dengan 

pemahaman yang lebih baik, perempuan 

dapat mengambil langkah proaktif dalam 

menjaga kesehatan fisik dan mental 

mereka selama masa transisi ini. 

Penelitian di wilayah kerja Puskesmas 

Sarolangun pada tahun 2023 

menunjukkan bahwa dari 35 responden 

wanita premenopause, 60% memiliki 

pengetahuan kurang dan 60% memiliki 

sikap negatif dalam menghadapi 

perubahan fisik saat menopause. Hasil 

uji chi-square menunjukkan nilai 

p=0,006, yang berarti ada hubungan 

antara pengetahuan dan sikap dalam 

menghadapi perubahan fisik saat 

menopause. 

Melihat data mengenai kurangnya 

pengetahuan dan kesiapan, serta dampak 

negatif yang ditimbulkan jika 

perimenopause tidak ditangani dengan 

baik, maka penting untuk meningkatkan 

edukasi dan kesadaran perempuan 

mengenai fase ini. Situasi menjadi lebih 

kompleks bagi perempuan yang hidup di 

lingkungan terbatas, seperti di Lapas 

Perempuan Sukajadi Batam, di mana 

akses terhadap informasi dan layanan 

kesehatan sangat terbatas. Laporan 

Kemenkumham (2022) menyebutkan 

bahwa sekitar 65% warga binaan Lapas 

Perempuan Batam berada pada rentang 

usia 40–50 tahun, sehingga sangat rentan 

mengalami perimenopause. Minimnya 

fasilitas dan edukasi membuat mereka 

kesulitan mengenali dan mengatasi 

gejala yang muncul. 

Berdasarkan  Pasal  7  dan  9 

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 

tentang Pemasyarakatan, dinyatakan 

bahwa pelayanan kesehatan merupakan 

hak dasar warga binaan yang harus 

dipenuhi oleh negara. Pelayanan ini 

mencakup promosi kesehatan, 

pencegahan, pengobatan, dan 

rehabilitasi. Oleh karena itu, intervensi 
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berupa edukasi tentang perimenopause 

yang disesuaikan dengan kebutuhan 

penghuni lapas sangat penting 

dilakukan. 

Konsep edukasi ini dirancang 

untuk menjadi sarana informasi yang 

membantu perempuan memahami tanda- 

tanda perimenopause, cara mengatasi 

gejala, dan persiapan yang perlu 

dilakukan. Edukasi semacam ini sangat 

penting untuk meningkatkan 

pengetahuan dan membentuk sikap 

positif  dalam  menghadapi 

perimenopause. Tujuannya adalah 

menciptakan rasa aman dan nyaman 

dalam menjalani masa transisi tersebut. 

Di Lapas Perempuan Sukajadi Batam, 

program edukasi ini tidak hanya dapat 

meningkatkan pengetahuan, tetapi juga 

mendorong para penghuni untuk lebih 

proaktif menjaga kesehatannya. Program 

yang terstruktur dan berbasis kebutuhan 

akan membantu mereka mengelola 

gejala dengan lebih baik. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai "Pengaruh Edukasi 

Terhadap Pengetahuan Ibu Dan Sikap 

Tentang Persiapan Menghadapi 

Perimenopause Di Lapas Perempuan Kota 

Batam Tahun 2025" Penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi dampak 

edukasi terhadap peningkatan 

pengetahuan dan sikap perempuan dalam 

menghadapi perimenopause. Diharapkan 

hasil penelitian ini dapat memberikan 

wawasan baru serta menjadi dasar 

pengembangan program kesehatan 

reproduksi di lingkungan lapas, guna 

meningkatkan kesejahteraan dan kualitas 

hidup para penghuni 

TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui 

pengaruh pelatihan yang di ikuti terhadap 

Untuk mengetahui Pengaruh Edukasi 

Terhadap Pengetahuan Ibu Dan Sikap 

Tentang Persiapan Menghadapi 

Perimenopause Di Lapas Perempuan Kota 

 

Batam Tahun 2025 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan kuasi- 

eksperimen dengan desain pretest-posttest 

tanpa kelompok kontrol yang bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh edukasi 

terhadap pengetahuan dan sikap ibu dalam 

menghadapi perimenopause di Lapas 

Perempuan Sukajadi Batam. Edukasi 

diberikan sebagai intervensi, kemudian 

dilakukan pengukuran sebelum dan 

sesudahnya. Kerangka konsep penelitian 

menjelaskan bahwa edukasi dapat 

meningkatkan pengetahuan dan 

membentuk sikap positif. Variabel 

independen adalah edukasi, sedangkan 

variabel dependen adalah pengetahuan 

dan sikap, yang diukur menggunakan 

kuesioner tertutup. Hipotesis menyatakan 

bahwa terdapat perbedaan signifikan 

antara sebelum dan sesudah edukasi. 

Penelitian dilaksanakan Februari–Juli 

2025 dengan populasi penghuni lapas 

berusia 40–50 tahun sebanyak 295 orang, 

dan sampel 75 orang yang diambil 

menggunakan teknik purposive sampling 

berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi 

yang ditetapkan. Instrumen utama berupa 

kuesioner, dan data diolah melalui 

tahapan editing, coding, tabulating, 

scoring, dan entry menggunakan SPSS 22. 

Analisis univariat digunakan untuk 

mendeskripsikan karakteristik, dan 

analisis bivariat dengan uji Wilcoxon 

digunakan untuk menilai perbedaan 

sebelum dan sesudah edukasi jika data 

tidak berdistribusi normal. 
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HASIL PENELITIAN 

Gambaran Umum Tempat Penelitian  

Lapas Perempuan Kelas IIB Batam terletak 

di Kecamatan Sekupang, Provinsi 

Kepulauan Riau. Lokasinya strategis dan 

mudah diakses, serta memiliki fasilitas 

memadai untuk kegiatan pembinaan dan 

edukasi. Penelitian  ini relevan  karena 

sebagian besar warga binaan berusia 35 

tahun ke atas dan menunjukkan 

gejalaperimenopause, namun minim 

pemahaman tentang kondisi tersebut. 

Fasilitas seperti ruang serbaguna dan klinik 

kesehatan mendukung pelaksanaan edukasi 

dan pengumpulan data. Selain itu, pihak 

lapas kooperatif terhadap kegiatan 

penelitian yang bertujuan 

meningkatkan kesejahteraan dan 

pengetahuan kesehatan warga binaan, 

khususnya dalam menghadapi 

perimenopause. 

Tabel 1 

Uji normalitas 

 

Berdasarkan tabel 1diketahui bahwa hasil 

uji normalitas Shapiro-Wilk dalam 

penelitian berjudul "Pengaruh Edukasi 

terhadap Pengetahuan Ibu dan Sikap tentang 

Persiapan Menghadapi Perimenopause di 

Lapas Perempuan Kota Batam Tahun 

2025", diperoleh nilai signifikansi untuk 

seluruh variabel, baik pengetahuan sebelum 

(.001) dan sesudah edukasi (.001), serta 

sikap sebelum (.001) dan sesudah edukasi 

(.001), semuanya berada di bawah nilai α = 

0,05. Halini menunjukkan bahwa data tidak 

berdistribusi normal.  

 

Maka, analisis data selanjutnya 

menggunakan uji non-parametrik, yaitu 

Wilcoxon Signed Ranks Test, untuk 

mengetahui adanya perbedaan yang 

signifikan antara sebelum dan sesudah 

pemberian edukasi. 

Tabel 2 

Independent sample test – 

Pengetahuan(Wilcoxon test) 

 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa 

hasil uji Wilcoxon Signed Ranks dalam 

penelitian "Pengaruh Edukasi terhadap 

Pengetahuan Ibu dan Sikap tentang 

Persiapan Menghadapi Perimenopause di 

Lapas Perempuan Kota Batam Tahun 

2025", diperoleh nilai signifikansi (Asymp. 

Sig. 2-tailed) sebesar 0,001 yang lebih kecil 

dari α = 0,05, serta tidak ditemukan nilai 

negative ranks, sementara positive ranks 

berjumlah 73 responden dengan mean rank 

sebesar 37,00. Hasil ini menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antara pengetahuan ibu sebelum dan 

sesudah edukasi, di mana pengetahuan 

setelah edukasi secara konsisten lebih tinggi 

dibandingkan sebelum edukasi. Dengan 

demikian, edukasi yang diberikan terbukti 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan 

ibu mengenai persiapan menghadapi 

perimenopause. 
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Tabel 3 

Independent sample test – Sikap(Wilcoxon 

Test) 

 

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa 

hasil uji Wilcoxon Signed Ranks pada 

penelitian "Pengaruh Edukasi terhadap 

Pengetahuan Ibu dan Sikap tentang 

Persiapan Menghadapi Perimenopause di 

Lapas Perempuan Kota Batam Tahun 

2025", diperoleh nilai signifikansi (Asymp. 

Sig. 2-tailed) sebesar < 0,001 yang lebih 

kecil dari α = 0,05, dengan seluruh 

perubahan bersifat positif (positive ranks = 

73, mean rank = 37,00), tanpa adanya 

negative ranks. Hal ini menunjukkan bahwa 

terjadi peningkatan sikap yang signifikan 

setelah diberikan edukasi, dimana sikap ibu 

terhadap persiapan menghadapi 

perimenopause menjadi lebih baik 

dibandingkan sebelum edukasi. Dengan 

demikian, edukasi yang diberikan terbukti 

efektif dalam meningkatkan sikap ibu di 

Lapas Perempuan Kota Batam. 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil, kelompok bidan 

yang Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat peningkatan yang signifikan pada 

pengetahuan dan sikap ibu mengenai 

persiapan menghadapi perimenopause 

setelah dilakukan edukasi. Hal ini 

dibuktikan melalui uji Wilcoxon Signed 

Ranks yang menunjukkan nilai Z sebesar - 

7.476 untuk pengetahuan dan -7.461 untuk 

sikap, dengan nilai signifikansi < 0,001. 

Nilai Z yang lebih besar pada variabel 

pengetahuan menunjukkan bahwa edukasi 

memiliki pengaruh lebih kuat terhadap 

peningkatan pengetahuan dibandingkan 

sikap. Temuan ini mendukung hipotesis 

bahwa intervensi edukatif mampu 

meningkatkan pemahaman dan respon 

emosional individu terhadap isu kesehatan 

spesifik 

Hasil ini konsisten dengan penelitian 

oleh Lestari et al. (2021) yang menyatakan 

bahwa pemberian edukasi melalui 

penyuluhan interaktif meningkatkan 

pengetahuan dan sikap perempuan usia 40– 

50 tahun mengenai perimenopause di 

wilayah urban. Penelitian tersebut juga 

menunjukkan bahwa peningkatan 

pengetahuan lebih tajam dibandingkan 

perubahan sikap, yang dipengaruhi oleh 

faktor-faktor psikososial dan kultural, maka 

meskipun sikap dapat berubah, namun 

membutuhkan pendekatan yang lebih 

berulang dan kontekstual. Secara teoritis, 

hasil penelitian ini sejalan dengan teori 

Health Belief Model (HBM) yang 

menjelaskan bahwa peningkatan 

pengetahuan individu akan meningkatkan 

persepsi terhadap kerentanan dan manfaat 

tindakan kesehatan, sehingga memengaruhi 

sikap dan perilaku. Dalam perimenopause, 

edukasi berfungsi sebagai “cue to action” 

untuk  meningkatkan  kesadaran  ibu 

mengenai pentingnya persiapan 

menghadapi perubahan hormonal 

(Rosenstock, 1974; Glanz, 2020). 

Latar belakang pendidikan responden 

yang sebagian besar berpendidikan dasar 

hingga menengah menjadi faktor penting 

dalam hasil ini. Edukasi yang diberikan 

dengan metode komunikatif, visual, dan 

berbasis diskusi terbukti efektif dalam 

menjangkau kelompok ini. Hal ini 

diperkuat oleh penelitian Rahmah et al. 

(2023), yang menyebutkan bahwa metode 

penyampaian edukasi sangat berpengaruh 

dalam meningkatkan pemahaman pada 

kelompok dengan tingkat pendidikan 
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rendah 

Dalam pelaksanaan edukasi, 

penggunaan media visual (poster, leaflet, 

video pendek) dan pendekatan emosional 

dengan studi kasus nyata mampu 

membentuk keterhubungan psikologis 

antara materi dan responden. Studi oleh 

Wulandari (2022) menyatakan bahwa 

penggunaan metode pembelajaran visual- 

emosional meningkatkan retensi informasi 

sebesar 40% dibandingkan dengan metode 

ceramah biasa (Wulandari, 2022) 

Penelitian ini menjadi salah satu dari 

sedikit studi yang dilakukan dalam 

lingkungan lapas. Dibandingkan dengan 

studi oleh Putri (2020) di Lapas Wanita 

Semarang yang berfokus pada edukasi 

tentang kebersihan menstruasi, peningkatan 

pengetahuan juga signifikan, namun tidak 

berdampak besar pada sikap karena adanya 

keterbatasan akses alat kebersihan. Dalam 

konteks perimenopause, perubahan sikap 

juga dipengaruhi oleh persepsi negatif 

terhadap usia tua dan hilangnya fungsi 

reproduksi 

Sikap terhadap perimenopause kerap 

dibentuk oleh mitos atau pemahaman 

keliru. Hasil wawancara mendalam 

menunjukkan bahwa sebagian responden 

masih mengaitkan menopause dengan 

"akhir dari kehidupan perempuan", 

sehingga edukasi perlu juga 

mengedepankan aspek psikologis. Hal ini 

didukung oleh studi Marzuki et al. 

(2021).yang menekankan pentingnya 

pendekatan psikososial dalam intervensi 

pada perempuan pramenopause 

Hasil penelitian ini memiliki 

implikasi besar terhadap program 

pembinaan dan pelayanan kesehatan di 

lapas, terutama bagi kelompok usia 

produktif akhir. Edukasi yang terstruktur 

mengenai perimenopause dapat 

dimasukkan sebagai bagian dari pendidikan 

kesehatan rutin, sejalan dengan program 

Kemenkumham tentang pembinaan 

perempuan tahanan melalui pendekatan 

kesehatan preventif (Kemenkumham, 

2023). 

Pendekatan edukatif yang digunakan 

dalam penelitian ini memadukan aspek 

kognitif (pengetahuan) dan afektif (sikap). 

Teori Bloom’s Taxonomy menyebutkan 

bahwa perubahan perilaku terjadi secara 

bertahap, dimulai dari pemahaman hingga 

pembentukan nilai (Bloom, 1956; 

Anderson & Krathwohl, 2001). Temuan ini 

mengonfirmasi bahwa penguatan 

pengetahuan menjadi fondasi untuk 

memengaruhi aspek sikap. 

Meskipun dilakukan dalam ruang 

lingkup terbatas (lapas), edukasi tetap 

menunjukkan efektivitasnya. Ini 

menunjukkan bahwa keterbatasan fisik 

tidak menjadi penghalang utama selama 

materi disampaikan dengan adaptif. 

Penelitian oleh Sari et al. (2024) 

mendukung hal ini dengan menyatakan 

bahwa edukasi berbasis kelompok kecil 

dalam institusi tertutup tetap mampu 

menciptakan perubahan bermakna pada 

pengetahuan kesehatan 

Analisis tambahan menunjukkan 

bahwa responden dengan masa tahanan 

lebih dari dua tahun cenderung lebih 

reseptif terhadap edukasi. Ini mungkin 

disebabkan oleh adaptasi psikologis 

terhadap lingkungan lapas. Usia juga 

memainkan peran: responden usia 45–49 

menunjukkan peningkatan sikap yang lebih 

kuat. Penelitian dari Yuliana (2022) 

menyebutkan bahwa perempuan pada usia 

mendekati    menopause    memiliki 

kecenderungan refleksi diri yang lebih 

tinggi terhadap isu reproduksi 

Penelitian ini juga mengindikasikan 

pentingnya sesi follow-up atau konseling 

lanjutan untuk memperkuat perubahan 

sikap. Studi oleh Nuraini (2021) 

menunjukkan bahwa perubahan sikap 

menjadi stabil setelah tiga kali pengulangan 

edukasi disertai konseling individu. Ini 

dapat menjadi rujukan untuk penelitian 

selanjutnya di Lapas Batam. Penelitian ini 

juga mengindikasikan pentingnya sesi 

follow-up atau konseling lanjutan untuk 
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memperkuat perubahan sikap. Studi oleh 

Nuraini (2021) menunjukkan bahwa 

perubahan sikap menjadi stabil setelah tiga 

kali pengulangan edukasi disertai konseling 

individu. Ini dapat menjadi rujukan untuk 

penelitian selanjutnya di Lapas Batam. 

Hasil  ini  juga  mendukung   teori 

transtheoretical model of behavior change, 

yang   menyatakan  bahwa  perubahan 

perilaku dimulai   dari  tahapan   pre- 

contemplation    hingga    maintenance. 

Penelitian   ini    menunjukkan 

 bahwa sebagian besar responden 

berada dalam tahap contemplation 

hingga preparation setelah edukasi 

diberikan (Prochaska & DiClemente, 

1983; Munro et al., 2020). Salah satu 

temuan baru dari penelitian ini adalah 

adanya perubahan persepsi bahwa masa 

perimenopause bukan akhir dari 

produktivitas,  tetapi  awal  transisi 

kehidupan yang bisa dimanfaatkan untuk 

peningkatan spiritual dan sosial. Temuan 

ini  belum  dijabarkan   dalam   studi 

sebelumnya, dan memiliki potensi untuk 

dieksplorasi lebih lanjut dalam pendekatan 

promotif reproduksi sehat (Hasanah, 2025) 

Penelitian serupa di Malaysia dan 

Thailand menunjukkan bahwa pengetahuan 

ibu tentang perimenopause masih sangat 

rendah dan edukasi menjadi solusi utama. 

Namun, studi ini membedakan diri karena 

mengangkat lokasi lapas dan dinamika unik 

di dalamnya,   memberikan  kontribusi 

penting terhadap literatur regional Asia 

Tenggara (Chong et al., 2020; Piyasilpa et 

al., 2023). 

Budaya lokal juga memengaruhi 

penerimaan materi edukasi. Sebagian 

responden menyebut bahwa topik 

menopause masih dianggap tabu dalam 

komunitasnya, sehingga diskusi kelompok 

kecil dan penggunaan bahasa yang sopan 

dan inklusif sangat membantu. Ini 

mendukung pentingnya edukasi berbasis 

budaya (culturally-sensitive health 

education) sebagaimana dijelaskan oleh 

Airhihenbuwa (2021). 

Poster/leaflet edukasi yang telah digunakan 

dapat dikembangkan lebih lanjut untuk 

mencakup aspek gizi, olahraga, dan 

dukungan psikologis dalam menghadapi 

perimenopause. Penelitian ke depan dapat 

menilai efektivitas modul yang lebih 

komprehensif dan berkelanjutan, serta 

membandingkan antara pendekatan 

berbasis kelompok dan individu, edukasi 

terbukti memberikan dampak signifikan 

terhadap pengetahuan dan sikap ibu tentang 

perimenopause di Lapas Perempuan Kota 

Batam. Pengetahuan meningkat paling 

kuat, yang menunjukkan bahwa edukasi 

berbasis pengetahuan adalah fondasi 

penting. Penelitian ini juga mengungkap 

bahwa lapas justru menjadi ruang potensial 

bagi intervensi kesehatan reproduksi yang 

transformatif 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menemukan bahwa  

Diketahui bahwa rata-rata pengetahuan 

penghuni Lapas Perempuan mengenai 

perimenopause sebelum diberikan edukasi 

adalah 7,56 dan meningkat menjadi 11,35 

setelah edukasi. Nilai Asymp. Sig. (2- 

tailed) sebesar 0,001 yang lebih kecil dari α 

= 0,05 menunjukkan terdapat perbedaan 

yang signifikan antara pengetahuan 

sebelum dan sesudah edukasi. Rata-rata 

sikap penghuni sebelum edukasi adalah 

7,85 dan meningkat menjadi 11,85 setelah 

edukasi, dengan nilai Asymp. Sig. (2- 

tailed) sebesar < 0,001 yang juga lebih kecil 

dari α = 0,05, menunjukkan adanya 

peningkatan sikap yang signifikan setelah 

diberikan edukasi. Hal ini membuktikan 

bahwa edukasi berpengaruh secara 

signifikan terhadap peningkatan 

pengetahuan dan sikap ibu dalam 

menghadapi perimenopause di Lapas 

Perempuan. 

SARAN 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk 

mengembangkan penelitian yang lebih luas 

dan mendalam terkait edukasi tentang 
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perimenopause, dengan 

mempertimbangkan variabel lain seperti 

tingkat pendidikan, pengalaman 

reproduksi, dukungan sosial, dan kondisi 

psikologis yang dapat memengaruhi 

pengetahuan serta sikap individu. 

Penelitian lanjutan juga dapat dilakukan 

pada populasi berbeda di luar lingkungan 

lapas, seperti komunitas perempuan di 

wilayah pedesaan atau perkotaan, guna 

memperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif. Melalui, metode edukasi 

yang digunakan dapat divariasikan, 

misalnya melalui pendekatan digital, 

visual, atau berbasis kelompok diskusi, 

untuk mengetahui efektivitas pendekatan 

yang paling sesuai dengan karakteristik 

responden. Penggunaan desain penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan longitudinal 

juga dapat menjadi alternatif untuk menilai 

dampak jangka panjang dari edukasi 

terhadap perubahan perilaku. 
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